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ABSTRAK 
 
PENGUJIAN DAYA ANTIBAKTERI DARI DESTILAT BURMANI 
CORTEX TERHADAP STAPHYLOCOCCUS AUREUS DAN 
STREPTOCOCCUS MUTANS 
 
Tri Puspasari 
2443005078 
 
Telah dilakukan penelitian daya antibakteri destilat Burmani Cortex 
terhadap Staphylococcus aureus dan Streptococcus mutans dengan metode 
difusi sumuran dan dilusi cair yang dimodifikasi. Destilat dari Burmani 
Cortex diperoleh dengan cara destilasi Stahl, yaitu berupa minyak atsiri dan 
air sisa destilasi. Pada uji dengan metode difusi sumuran digunakan minyak 
atsiri (2,5%, 5% dan 10%), air sisa destilasi labu dan air sisa destilasi buret 
tanpa perlakuan, dipekatkan dengan waterbath 50°C serta yang freeze dried 
(2,5%, 5% dan 10%), dengan menggunakan Tween 80 (10%) sebagai 
pelarut. Pembanding yang digunakan adalah sinamaldehid sebesar 2,5%. 
Hasil yang diperoleh adalah minyak atsiri dari Burmani Cortex dengan 
konsentrasi 2,5%, 5%, 10% dan pembanding menunjukkan daya antibakteri 
terhadap Staphylococcus aureus dan Streptococcus mutans, sedangkan air 
sisa destilasi dengan berbagai perlakuan dan Tween 80 tidak menghasilkan 
DHP. Dengan analisis statistik anava satu arah dan uji HSD Tuckey terdapat 
perbedaan daya antibakteri yang signifikan antara minyak atsiri dan 
pembanding terhadap Staphylococcus aureus dan Streptococcus mutans, 
selain itu terdapat perbedaan daya antibakteri minyak atsiri dan pembanding 
antara kedua bakteri. Pengujian dengan metode dilusi cair yang 
dimodifikasi dilakukan pada minyak atsiri dan sinamaldehid terhadap kedua 
bakteri uji. Hasil yang diperoleh dari metode dilusi cair yang dimodifikasi 
adalah Kadar Hambat Minimum (KHM). KHM dari minyak atsiri Burmani 
Cortex adalah 0,29% terhadap Staphylococcus aureus dan 0,45% terhadap 
Streptococcus mutans, Sinamaldehid memberikan nilai KHM 0,15% 
terhadap Staphylococcus aureus dan 0,17% terhadap Streptococcus mutans. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa minyak atsiri kayu manis dan 
pembanding sinamaldehid memiliki efek bakteriostatik yang lebih besar 
terhadap Staphylococcus aureus daripada Streptococcus mutans. 
 
Kata-kata kunci: air sisa destilasi; Burmani Cortex; daya antibakteri; 
destilat; minyak atsiri; Staphylococcus aureus; 
Streptococcus mutans. 
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ABSTRACT 
 
THE ANTIBACTERIAL ACTIVITY OF BURMANI CORTEX 
DISTILLATE AGAINST STAPHYLOCOCCUS AUREUS AND 
STREPTOCOCCUS MUTANS 
 
Tri Puspasari 
2443005078 
 
A research on the antibacterial activity of Burmani Cortex distillate has 
been conducted against Staphylococcus aureus and Streptococcus mutans 
using the well diffusion and the modified dilution methods. Burmani Cortex 
distillate was prepared by Stahl distillation, producing essential oil and 
residue distillation water. The antibacterial activity was performed with the 
well diffusion method using essential oil (2.5%, 5% and 10%), residue 
distillation water from Round Bottom Flask (RBF) and residue distillation 
water from Buret without treatment, concentrated  with waterbath  50°C and 
freeze dried (2.5%, 5% and 10%), using Tween 80 (10%) as solvent and 
cinnamaldehyde 2.5% as the reference compound. The results showed that 
the essential oil which concentration 2.5%, 5%, 10% and reference 
compound have the antibacterial activity against Staphylococcus aureus and 
Streptococcus mutans, but the residue distillation water and Tween 80 did 
not show the antibacterial activity. Using one way anava statistical method 
and with HSD Tuckey test, there were significant differences in 
antibacterial activity between essential and reference compound against 
Staphylococcus aureus and Streptococcus mutans. Besides that, there were 
differences in antibacterial activity of essential oil and reference compound 
between both bacteria. The result of the modified dilution method expressed 
in term of Minimum Inhibition Concentration (MIC) with essential oil gave 
MIC values 0.29% against Staphylococcus aureus and 0.45% against 
Streptococcus mutans, cinnamaldehyde gave MIC values 0.15% against 
Staphylococcus aureus and 0.17% against Streptococcus mutans. So that it 
can be concluded that cinnamon oil and cinnamaldehyde have a higher 
bacteriostatic effect against Staphylococcus aureus than Streptococcus 
mutans. 
 
Key words: antibacterial activity; Burmani Cortex; distillate; essential oil; 
residue distillation
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